DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
https://journal.yp3a.org/index.php/DIAJAR

L B o |SSN 2810-0417 | p-ISSN 2810-0786

: Vol. 5 No. 1 (Januari 2026) 246-254
DR DO!: 10.54259/diajar.v5i1.6190

Analisis Miskonsepsi Guru dalam Penerapan Profesionalisme dan
Etika Pembelajaran

Ninda Amelia Rozana?!, Uswatun Khasanah?, Agilla Daffa Azzahra®, Nita Yuli Astuti*
123pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Walisongo, Semarang,
Indonesia
“UIN Walisongo, Semarang, Indonesia
Email: *nindaamel36@gmail.com, 2uswatunkhasanah2336@gmail.com, *agilladaffa224@gmail.com,
*nitayuli@walisongo.ac.id

Informasi Artikel Abstract

Submitted: 04-11-2025 This article analyzes teachers' misconceptions in interpreting
Accepted: 26-12-2025 professionalism and learning ethics and their impact on the quality
Published: 15-01-2026 of the |learning process. This study evaluates how
misunderstandings about professionalism are often reduced to mere
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Learning Ethics objectivity in learning interactions. Through a literature review
approach, this study examines various scientific literature to show
how these misconceptions affect the effectiveness of knowledge
transfer and the development of teachers' pedagogical
competencies. The findings show that misunderstandings occur not
only among students but also among teachers, even those who are
certified, because certification is not yet fully capable of changing
mindsets and pedagogical practices. This situation points to the
importance of strategies to strengthen professionalism through
improving academic standards, implementing training or
Continuing Professional Development (CPD), active involvement in
professional organizations, and the application of mentoring and
coaching. Overall, this analysis confirms that strengthening teacher
professionalism and ethics is an urgent need to realize meaningful

and fair learning.

Abstrak

Artikel ini menganalisis miskonsepsi guru dalam memaknai profesionalisme dan etika pembelajaran serta
dampaknya terhadap kualitas proses belajar. Penelitian ini mengevaluasi bagaimana pemahaman keliru
mengenai profesionalisme yang sering direduksi sebatas pemenuhan administrasi dan perolehan sertifikasi,
serta miskonsepsi tentang etika yang dipersempit hanya pada aspek sopan santun tanpa mempertimbangkan
tanggung jawab moral, keadilan, dan objektivitas dalam interaksi pembelajaran. Melalui pendekatan studi
pustaka, penelitian ini menelaah berbagai literatur ilmiah untuk menunjukkan bagaimana miskonsepsi
tersebut memengaruhi efektivitas transfer ilmu dan perkembangan kompetensi pedagogik guru. Temuan
menunjukkan bahwa kesalahan pemahaman tidak hanya terjadi pada siswa, tetapi juga pada guru, bahkan
yang telah tersertifikasi, karena sertifikasi belum sepenuhnya mampu mengubah mindset dan praktik
pedagogis. Situasi ini mengarah pada pentingnya strategi penguatan profesionalisme melalui peningkatan
standar akademik, pelaksanaan pelatihan atau Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB),
keterlibatan aktif dalam organisasi profesi, serta penerapan mentoring dan coaching. Secara keseluruhan,
analisis ini menegaskan bahwa penguatan profesionalisme dan etika guru merupakan kebutuhan mendesak
untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan adil.

Kata Kunci: Miskonsepsi Guru, Profesionalisme, Etika Pembelajaran.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang memiliki tujuan mengembangkan potensi siswa secara
menyeluruh yang mencakup berbagai aspek, seperti aspek kognitif, afektif serta psikomotorik. Pada
konteks ini, seorang guru memegang peranan yang sangat penting sebagai pendukung serta mendorong
para siswa dalam belajar [1]. Nurlatifah berpendapat profesionalisme guru tidak hanya diukur dari
kemampuan akademik, tetapi juga dari keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi secara bijaksana
dengan siswa. Guru yang menguasai materi sekaligus mampu menyampaikannya dengan jelas dan menarik
akan lebih efektif dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Permendiknas No.
16 Tahun 2007 yang menegaskan bahwa kompetensi profesional guru mencakup penguasaan substansi
keilmuan, kreativitas dalam mengembangkan pembelajaran, refleksi berkelanjutan, serta pemanfaatan
teknologi informasi [2]. Dengan demikian, profesionalisme bukan hanya praktik di kelas, melainkan juga
kompetensi keilmuan yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Menurut Dorlan, Bombom dan Romauli profesionalisme juga memiliki keterkaitan erat dengan etika.
Penerapan kode etik profesi mendukung kualitas interaksi guru dan siswa, karena guru yang beretika akan
lebih berhati-hati dalam bertindak, menjaga integritas, serta berlaku adil dan objektif, sehingga tercipta
lingkungan belajar yang sehat dan kompetitif. Namun dalam praktiknya, masih sering muncul miskonsepsi,
baik dalam pembelajaran maupun dalam penerapan profesionalisme dan etika. Miskonsepsi merupakan
pemahaman keliru yang timbul akibat bimbingan atau pengajaran yang tidak tepat [3]. Kondisi ini
berdampak negatif bagi siswa, karena menghambat pemahaman konsep baru dan menimbulkan kesulitan
belajar. Bahkan, miskonsepsi bisa berbeda-beda pada setiap siswa dengan penyebab yang beragam [4].
Dengan demikian, profesionalisme guru yang beretika adalah wajib, tetapi tanpa pengajaran yang akurat,
etika tersebut bisa sia-sia karena kegagalan transfer ilmu justru menimbulkan miskonsepsi serius yang
merusak proses belajar siswa.

Untuk itu, guru dituntut mampu mengenali dan mengatasi miskonsepsi. Berbagai metode dapat digunakan,
di antaranya: gambar, yang sederhana dan menyenangkan untuk mengekspresikan ide, Two-Tier
Diagnostic Test, berupa soal pilihan ganda dengan alasan jawaban, wawancara klinis, untuk menggali
konsepsi siswa secara mendalam, peta konsep, yang membantu mengorganisasi hubungan antar-konsep,
serta Certainty of Response Index (CRI), yaitu metode yang menilai tingkat keyakinan siswa terhadap
jawaban mereka [5]° Dengan memahami miskonsepsi dan cara mengidentifikasinya, guru dapat
meningkatkan profesionalisme sekaligus menjaga penerapan etika dalam pembelajaran.

Salah satu problematika yang dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah miskonsepsi guru dalam
memaknai profesionalisme dan etika pembelajaran. Tidak sedikit guru yang memahami arti
profesionalisme itu sendiri. Masih terdapat guru yang menganggap mengajar hanya sebatas urusan
administrasi, yang akhirnya mengabaikan pentingnya kompetensi pedagogik. Akibatnya, siswa mungkin
tidak mencapai hasil belajar yang maksimal karena metode pengajaran kurang efektif dan tidak memenuhi
kebutuhan belajar siswa [6]. Begitu pula masih terdapat guru yang salah menafsirkan arti etika. Etika sering
dipahami hanya sebatas sopan santun saja, padahal etika pembelajaran seharusnya mencakup sikap yang
lebih luas seperti menghargai perbedaan, bersikap adil dan objektif dalam menilai, serta menghindari bias
dalam penilaian, seperti yang tertera dalam kode etik guru Indonesia. Miskonsepsi yang terjadi dalam
memaknai profesionalisme dan etika pembelajaran ini menunjukkan bahwa belum sepenuhnya guru
memahami nilai-nilai profesional dan etis secara komprehensif. Oleh karena itu, miskonsepsi harus segera
ditangani agar proses pembelajaran menjadi lebih maksimal dan siswa menjadi termotivasi untuk belajar
lebih baik lagi.

Literatur mengenai miskonsepsi dalam pendidikan, telah banyak di bahas dari berbagai perspektif,
khususnya yang berkaitan dengan profesionalisme dan etika sebagai seorang guru. Secara umum terdapat
tiga kecenderungan utama yang dapat diidentifikasikan dari peneliti-peneliti sebelumnya. Pertama,
penelitian yang mengenai pemahaman miskonsepsi dan profesionalisme guru mengalami peningkatan
dengan menggunakan strategi lesson study [7]. Selain itu, guru juga mengalami peningkatan terhadap
keterampilan di bidang pedagogis. Hal ini menunjukkan bahwa miskonsepsi bisa terjadi pada guru,
sehingga membutuhkan sebuah pembinaan khusus agar pembelajaran berjalan secara efektif.

Kedua, terdapat kajian mengenai miskonsepsi dengan strategi komunikasi guru dalam proses pembelajaran.
Miskonsepsi siswa terhadap membaca, menulis serta berhitung dapat diatasi dengan cara komunikasi
menggunakan empat teknik, yakni asosiasi, integrasi, ganjaran dan penataan pesan [8]. Ketiga, kajian yang
merujuk pada aturan profesi guru tentang adanya miskonsepsi mengenai konsep profesionalisme. Dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menimbulkan ketidakpastian, seperti
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belum dapat membedakan antara peran guru dan dosen dalam menilai profesionalisme dilihat dari
sertifikasi [9]. Hal ini menegaskan bahwa keterampilan komunikasi seorang guru menjadi salah satu faktor
yang dapat mengurangi adanya miskonsepsi, sehingga guru tidak hanya dilihat dari segi penguasaan materi
saja, tetapi juga pada interaksi guru dan siswa, serta profesionalisme seorang guru tidak dapat dilihat pada
urusan administrasi, tetapi juga dilihat dari berbagai aspek dalam suatu proses pembelajaran.

Dengan demikian, literatur-literatur sebelumya yang telah mengurai permasalahan miskonsepsi dalam
pendidikan yang terjadi tidak hanya pada siswa saja, melainkan pada guru serta hubungannya dengan
profesionalisme dan etika pembelajaran. Namun, kajian mengenai menganalisis miskonsepsi guru dalam
penerapan profesionalisme dan etika pembelajaran masih relatif terbatas. Sebagian ulasan penelitian
terdahulu cenderung membahas aspek tersebut secara terpisah, sehingga belum memberikan gambaran
yang utuh tentang keterkaitan antara miskonsepsi guru, profesionalisme, dan praktik etika dalam
pembelajaran. Artikel ini dimaksudkan untuk mengisi celah penelitian tersebut dengan menyajikan analisis
secara komprehensif mengenai miskonsepsi guru dalam pemahaman profesionalisme dan penerapan etika
pembelajaran, sehingga dapat memperkaya kajian keilmuan dan menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis miskonsepsi
guru dalam memaknai profesionalisme dan etika pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan manfaat bagi para pengajar untuk menyadari pentingnya memperkuat
profesionalisme sekaligus menjunjung tinggi etika, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih
bermakna dan tidak menimbulkan kesalahpahaman.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review) dengan pendekatan kualitatif.
Pemilihan metode ini bertujuan untuk memberikan kerangka sistematis dalam menelaah penelitian-
penelitian terdahulu yang mengkaji miskonsepsi guru, profesionalisme guru, serta etika dalam
pembelajaran.

Tahap awal pencarian literatur menemukan sekitar 35 artikel yang relevan. Selanjutnya dilakukan proses
penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu: (1) artikel jurnal ilmiah yang telah melalui
proses penelaahan sejawat (peer-reviewed), (2) membahas miskonsepsi guru, profesionalisme guru, atau
etika pembelajaran, dan (3) diterbitkan dalam rentang 5-10 tahun terakhir. Artikel yang tidak relevan
dengan fokus penelitian atau bersifat duplikat dikeluarkan dari analisis, sehingga diperoleh 26 artikel yang
digunakan sebagai sumber rujukan. Sebanyak 8 artikel dipilih untuk dianalisis secara lebih mendalam.
Pemilihan artikel tersebut didasarkan pada tingkat relevansi yang tinggi terhadap fokus kajian, khususnya
yang secara eksplisit membahas miskonsepsi guru serta keterkaitannya dengan profesionalisme dan etika
dalam pembelajaran. Sementara itu, artikel lainnya digunakan sebagai pendukung teoretis dan kontekstual
dalam memperkuat pembahasan.

Artikel terpilih kemudian dianalisis secara kualitatif dengan teknik analisis deskriptif-naratif, yaitu
mendeskripsikan, membandingkan, dan mensintesis temuan-temuan penelitian sebelumnya untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana miskonsepsi guru memengaruhi
pemahaman profesionalisme dan penerapan etika dalam pembelajaran. Langkah-langkah ini mengadopsi
prinsip seleksi literatur berdasarkan alur PRISMA secara sederhana, guna meningkatkan transparansi dan
keandalan kajian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Profesionalisme Guru

Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa dalam praktik pendidikan, profesionalisme guru kerap
dipahami sebagai pemenuhan persyaratan formal, seperti kepemilikan ijazah, sertifikasi pendidik dan
kelengkapan dokumen pembelajaran. Pemahaman semacam ini cenderung mengabaikan esensi
profesinalisme yang sesungguhnya, yaitu kualitas keterlibatan guru dalam proses pembelajaran.
Profesionalisme seharusnya tercermin dari bagaimana guru membangun relasi pedagogis dengan peserta
didik, merancang pengalaman belajar yang bermakna, serta menunjukkan tanggung jawab etis dalam
mendukung perkembangan karakter dan kemampuan berpikir peserta didik [10].

Dalam perkembangannya, kebijakan pendidikan dan tuntutan kelembagaan justru mendorong terjadinya
pergeseran orientasi profesionalisme guru. Perhatian terhadap peningkatan kualitas pembelajaran sering
kali tergeser oleh kewajiban administratif yang semakin kompleks. Beban kerja administratif yang tinggi
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menyebabkan guru memiliki keterbatasan waktu dan ruang untuk melakukan refleksi, berinovasi, serta
mengembangkan kompetensi profesionalnya secara berkelanjutan. Akibatnya, profesionalisme lebih sering
dimaknai sebagai kepatuhan terhadap prosedur, bukan sebagai praktik pendidikan yang bermakna.

Lebih lanjut, profesionalisme guru pada dasarnya tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi ajar, tetapi
juga oleh sikap, integritas, rasa tanggung jawab, dan kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan.
Tantangan profesionalisme semakin kompleks seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan
pembelajaran di era digital. Ketika profesionalisme direduksi menjadi sekadar status formal atau legitimasi
administratif, dimensi moral dan pedagogis profesi guru cenderung terpinggirkan, sehingga dampaknya
terhadap kualitas pembelajaran menjadi minimal [11].

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat adanya kesenjangan antara konsep ideal profesionalisme guru dan
realitas penerapannya di lapangan. Kesenjangan ini memunculkan berbagai miskonsepsi dalam memaknai
profesionalisme, di mana profesionalisme dipersepsikan sebagai tujuan akhir yang bersifat administratif,
bukan sebagai proses berkelanjutan yang menuntut refleksi kritis, pengembangan kompetensi, dan
komitmen etis dalam menjalankan peran sebagai pendidik. Oleh karena itu, kajian mengenai
profesionalisme guru perlu diarahkan pada analisis pola-pola miskonsepsi tersebut serta implikasinya
terhadap praktik pembelajaran dan etika profesi guru.

3.2 Miskonsepsi Guru dalam Penerapan Profesionalisme dan Etika Pembelajaran

Profesionalisme guru di Indonesia telah diamanatkan secara jelas oleh Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen. Khususnya pada Pasal 8 dan Pasal 10, regulasi ini menegaskan bahwa setiap
pendidik wajib memiliki empat kompetensi dasar yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Ini
merupakan prasyarat mutlak yang diharapkan dapat menopang kinerja profesional guru di garda terdepan
pendidikan. Namun, realitas di lapangan kerap menghadirkan tantangan yang kompleks. Pemenuhan
kompetensi ini tidak selalu berjalan mulus. Salah satu akar masalahnya terletak pada rendahnya minat
generasi muda berprestasi untuk memilih profesi guru. Mengapa demikian? Faktor kesejahteraan dan upah
yang kurang menarik menjadi alasan kuat. Fenomena ini bahkan mendorong banyak lulusan dari bidang
non-pendidikan untuk mengejar sertifikasi guru, bukan karena panggilan jiwa, melainkan sebagai jalan
keluar dari kesulitan mencari karier lain [12]. Ini jelas mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan tak bisa hanya bertumpu pada formalitas sertifikasi, melainkan harus dimulai dari fondasi yang
lebih kuat dengan pembangunan kompetensi dasar dan etika profesi sejak awal proses pembentukan calon
guru.

Sertifikasi guru sejatinya dirancang sebagai bentuk pengakuan atas profesionalitas seorang pendidik, bukan
semata-mata sebagai jaminan peningkatan kesejahteraan. Namun, ironisnya, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa guru yang telah bersertifikat pun sering kali tidak memperlihatkan peningkatan
signifikan dalam kualitas pedagogis mereka. Sertifikasi belum sepenuhnya berhasil mengubah metode
mengajar, apalagi membentuk mindset profesional yang adaptif. Bahkan, partisipasi guru dalam
pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) cenderung rendah, sering kali karena anggapan bahwa
tuntutan kinerja baru telah usai pasca-sertifikasi [13]. Di sinilah letak miskonsepsi yang krusial, di mana
profesionalisme sering kali hanya dipahami secara administratif sebatas memperoleh legitimasi formal
tanpa dibarengi perubahan sikap reflektif, etis, dan intelektual sebagai seorang pendidik sejati.

Permasalahan mendalam lainnya yang turut melemahkan profesionalisme guru adalah miskonsepsi
mengenai etika pembelajaran. Seringkali, etika ini hanya diartikan sebatas perilaku tampak, seperti sopan
santun, kerapian berpakaian, atau kepatuhan pada aturan administratif semata. Padahal, cakupan etika
pembelajaran jauh melampaui itu. la meliputi kemampuan mengambil keputusan moral yang tepat,
menegakkan keadilan di ruang kelas, membangun hubungan profesional yang tulus dengan siswa, serta
mengemban tanggung jawab moral yang luhur sebagai pendidik [14]. Ketika etika direduksi hanya pada
aspek penampilan, guru berisiko kehilangan pemahaman akan kedalaman esensi etika sebagai kapasitas
reflektif untuk menciptakan proses pembelajaran yang bermartabat dan humanis. Para ahli pendidikan pun
sepakat, etika pembelajaran merupakan pilar penting profesionalisme. la mengintegrasikan kompetensi
pedagogis dengan integritas dan moralitas guru. Tanpa pemahaman etika yang memadai, seorang guru akan
kesulitan menghadapi dilema moral yang muncul dalam proses belajar-mengajar, dan pada akhirnya,
pendidikan pun kehilangan karakter humanisnya [15]. Oleh karena itu, penguatan etika bukan hanya vital
untuk menjalin hubungan harmonis antara guru dan siswa, melainkan juga untuk memastikan bahwa tujuan
pendidikan dapat tercapai secara holistik melalui pendekatan yang adil, empatik, dan berintegritas.

Peran guru sebagai teladan moral dan sosial tak dapat dimungkiri sangat menentukan kualitas lingkungan
belajar. Etika kepribadian dan kode etik guru berfungsi membentuk atmosfer kelas yang kondusif, yang
berlandaskan pada nilai-nilai inti seperti kedisiplinan, kejujuran, empati, dan rasa hormat. Guru yang
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mampu menjadi model perilaku positif akan memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan
karakter siswa. Sementara itu, kode etik bertindak sebagai kompas, memandu objektivitas dan
profesionalitas dalam pengajaran, demi terciptanya lingkungan belajar yang aman dan berkeadilan bagi
semua [16]. Ini membuktikan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada kompetensi
akademik, tetapi juga pada integritas dan konsistensi etika seorang guru. Selain itu, miskonsepsi
profesionalisme juga merefleksikan lemahnya pemahaman guru terhadap regulasi. Meskipun UU 14/2005
telah mengatur kewajiban profesional dan etis secara gamblang, sejumlah penelitian mengungkap bahwa
banyak guru hanya memahaminya dari sudut pandang administratif, bukan sebagai panduan moral profesi
[17]. Artinya, persoalan tidak hanya terletak pada praktik di lapangan, melainkan juga pada pemahaman
normatif yang sejak awal kurang mendalam.

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa miskonsepsi guru terhadap
profesionalisme dan etika pembelajaran bukanlah sekadar masalah individual, melainkan problem sistemik
yang melibatkan beragam aspek. Mulai dari kualitas rekrutmen calon guru, kedalaman pemahaman
terhadap regulasi, budaya sekolah yang mendukung, hingga minimnya internalisasi kode etik profesi. Oleh
karena itu, upaya peningkatan kualitas guru tidak bisa berhenti hanya pada sertifikasi atau kenaikan
tunjangan semata. la harus mencakup pelatihan etika profesional yang komprehensif, pendampingan
berkelanjutan, serta penguatan pemahaman akan tujuan pendidikan yang lebih manusiawi dan bermartabat.

3.3 Strategi untuk Mengatasi Miskonsepsi Guru dalam Upaya Penerapan Profesionalisme dan Etika
Pembelajaran

Miskonsepsi guru terhadap penerapan profesionalisme dan etika pembelajaran masih saja sering terjadi,
sehingga memerlukan berbagai strategi yang tepat. Dengan menerapkan strategi yang tepat, miskonsepsi
tersebut dapat diatasi dengan baik dan dapat meningkatkan profesionalitas guru. Berikut ini merupakan
strategi-strategi yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya miskonsepsi pada guru mengenai
penerapan profesionalisme dan etika pembelajaran:

3.3.1 Meningkatkan Standar Akademik di Jenjang Pendidikan Formal

Pemahaman yang tepat mengenai profesionalisme dan etika guru memegang peran sentral dalam upaya
peningkatan standar akademik di pendidikan formal. Moralitas guru, yang mencakup kejujuran, integritas,
dan tanggung jawab, merupakan fondasi yang menuntun perilaku profesional di lingkungan kelas. Syam
dan Santaria (2020) menegaskan bahwa moralitas tidak dapat dipisahkan dari profesionalisme, keduanya
berkontribusi langsung pada mutu proses pembelajaran. Ketika moralitas dianggap sebagai pelengkap
teknis mengajar, alih-alih elemen inti profesi, terjadi miskonsepsi mengenai makna guru profesional.
Seorang guru mungkin merasa cukup dengan penguasaan materi, padahal keteladanan moral justru yang
menentukan kualitas interaksi dengan siswa dan efektivitas pembelajaran. Dengan memahami hubungan
erat antara moralitas dan peran edukatif, seorang guru mampu menyeimbangkan penguasaan konten dengan
pembentukan karakter peserta didik.

Di sisi lain, peningkatan profesionalisme guru membutuhkan mekanisme pembinaan yang tepat. Fadli,
Badruzzaman dan Purnama (2022) menunjukkan bahwa supervisi akademik bukan sekadar alat kontrol,
melainkan proses pendampingan yang membantu guru berkembang secara pedagogis maupun profesional.
Supervisi yang dilakukan secara dialogis mampu meluruskan miskonsepsi guru tentang standar akademik,
metode mengajar, dan etika kerja. Apabila guru tidak pernah mendapat umpan balik profesional, terdapat
potensi pola mengajar yang tidak sesuai standar atau bahkan bertentangan dengan etika profesi terus
berlangsung. Dalam konteks peningkatan mutu akademik, supervisi menjadi jembatan penting antara
kebijakan pendidikan, standar akademik, dan praktik nyata di kelas.

Selain moralitas dan supervisi, etika profesi dalam konteks teknologi informasi juga menjadi hal mendasar.
Sarwiti (2025) menekankan bahwa era digital menghadirkan tantangan etis baru yang dapat mengaburkan
batas profesionalisme guru jika tidak dipahami dengan benar. Miskonsepsi sering muncul ketika guru
menganggap teknologi sebagai solusi instan, bukan alat yang harus digunakan secara bertanggung jawab.
Sebagai contoh, penggunaan platform digital tanpa memperhatikan privasi siswa, plagiarisme saat
membuat materi, atau penilaian otomatis yang tidak akuntabel dapat menurunkan standar akademik. Oleh
karena itu, pemahaman etika digital perlu disejajarkan dengan kompetensi pedagogik agar guru tetap
profesional dalam ekosistem pembelajaran modern.

Pada akhirnya, gambaran mengenai profil pendidik profesional sebagaimana dipaparkan oleh Choliq (2025)
menegaskan bahwa kompetensi guru meliputi ranah pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang
keseluruhannya harus dilandasi etika keguruan. Miskonsepsi sering terjadi ketika guru hanya menekankan
aspek teknis, seperti metode mengajar atau penggunaan teknologi, tanpa memahami bahwa etika adalah
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inti dari seluruh kompetensi tersebut. Seorang guru profesional adalah sosok yang menguasai materi,
mampu mengajar dengan baik, memiliki karakter kuat, dan mempraktikkan nilai-nilai moral secara
konsisten. Ketika seorang guru memahami profil profesional secara menyeluruh, standar akademik dapat
diterapkan bukan hanya sebagai tuntutan administratif, tetapi sebagai praktik bermartabat dalam
mencerdaskan peserta didik.

3.3.2 Mengadakan Pelatihan dan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Melaksanakan kegiatan PKB ini merupakan salah satu strategi yang sering dilakukan untuk mengatasi
miskonsepsi yang terjadi pada guru. Kegiatan ini seperti pelatihan, workshop, seminar atau pendampigan
dapat membantu guru dalam memahami regulasi pendidikan yang baru, meningkatkan kompetensi
pedagogik dan etika profesi bahkan memperluas wawasan pengetahuan. Guru yang mengikuti kegiatan
PKB secara rutin akan mendapatkan pemahaman yang tepat mengenai konsep profesionalisme serta dapat
meninjau ulang praktik pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, peran aktif guru dalam kegiatan ini
perlu disesuaikan dengan kebutuhannya masing-masing. Dengan penyesuaian tersebut kompetensi yang
sedang dikembangkan oleh guru dapat mejadi relevan dengan tugas yang menjadi tanggung jawabnya [22].
Kegiatan PKB ini strategi yang sangat penting untuk mengatasi miskonsepsi guru, karena dapat membantu
memahami regulasi baru, meningkatkan profesionalisme serta menyesuaikan pengembangan diri dengan
tuntunan tugas.

Untuk mengetahui bahwa kegiatan PKB ini efektif, maka perlu diadakan evaluasi. Dengan melakukan
evaluasi pada kegiatan PKB tersebut, dapat diketahui manakah yang benar-benar dapat memahami serta
menarapkan materi yang telah diajarkan, sekaligus dapat menentukan bagaimana langkah-langkah
selanjutnya yang digunakan sebagai dukungan tambahan. Upaya tersebut memastikan kemampuan dan
pengetahuan yang dicapai dapat diterapkan secara maksimal. Apabila kegiatan PKB ini berjalan dengan
baik, maka dapat dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan profesionalisme bagi para guru serta dapat
membantu guru agar mereka memiliki persiapan yang matang dalam menghadapi segala macam tantangan
yang dihadapi di dalam pendidikan yang selalu berubah. [23]. Evaluasi terhadap pelaksanaan PKB sangat
diperlukan untuk memastikan ke efektivitasnya agar kemampuan dan pengetahuan guru yang diperoleh dari
kegiatan tersebut dapat diterapkan degan maksimal, serta mereka memiliki persiapan untuk menghadapi
berbagai macam tuntunan pendidikan.

3.3.3 Mengikuti Kompetisi dan Organinsasi Profesi

Kompetisi guru ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menujukkan apresiasi kepada guru yang
sudah melakukan berbagai kinerja dengan luar biasa, baik dalam inovasi pengajaran, kontribusi untuk
sekolah maupun pada hasil belajar siswa. Namun, tujuan yang paling utama dalam kegiatan ii adalah untuk
mendorong motivasi da profesionalisme guru melalui pengakuan atas pengabdian dan kerja kerasnya.
Kompetisi ini memiliki dorongan agar guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan
metode pembelajaran, serta guru diberi kesempatan untuk berinteraksi dan bertukar pengalaman dengan
rekan sesame guru dari berbagai sekolah [24]. Kegiatan kompetisi terhadap guru berfungsi sebagai bentuk
penghargaan yag mendorong motivasi, kreativitas serta profesioalisme guru melalui pengakuan dedikasi
dan kinerja guru.

Selain melalui kegiatan kompetisi, upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru juga dapat dilakukan
melalui keberadaan organisai guru. Organisasi profesi guru merupakan organisasi yang menaungi para guru
dengan keahlian tertentu. PGRI adalah salah satu dari organisasi profesi guru dan organisasi ini memiliki
posisi yang sangat penting bagi guru di Indonesia. Orgaisasi PGRI berfungsi sebagai penggerak dalam
upaya peningkatan kompetensi guru dan lembaga kependidikan, slah satunya mendorong munculnya
inovasi yang dibutuhkan masyarakat. Selain itu, organisasi PGRI juga memiliki fungsi sebagai tempat bagi
guru untuk menyampaikan apresiasi, berbagi informasi atar sesama serta mengupayakan hak-hak guru yang
belum terpeuhi. Di dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa organisasi PGRI
berfungsi sebagi menguatkan profesionalisme guru dan meminimalisir perbedaan kualitas pendidikan antar
daerah. Dengan hal-hal tersebut, maka PGRI memiliki tanggung jawab yang begitu besar untuk
membimbing guru agar memenuhi standar profesinal, mempertahankan hak mereka dan mengawasi
anggotanya agar mejalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab [25]. Organisasi guru, salah satunya
PGRI memiliki peran yang strategis dalam meningkatkan kualitas guru, memperjuangkan hak-hak guru
serta mengurangi ketimpagan prfesionalisme pendidika antar daerah.

Organisasi guru bukan hanya sebagai tempat pengembangan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
berperan penting dalam menumbuhkan kerja sama yang positif di antara para pendidik. Melalui berbagai
forum keprofesian yang dilaksanakan secara rutin, guru dapat saling bertukar pengalaman, mengutarakan

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

251



Ninda Amelia Rozana!, Uswatun Khasanah?, Aqgilla Daffa Azzahra3, Nita Yuli Astuti*
DIAJAR (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 5 No. 1 (2026) 246 — 254

ide dan mempelajari strategi pembelajaran dari rekan sesama guru. Kegiatan ini juga dapat menumbuhkan
hubungan, rasa kebersamaan serta kesadaran bersama akan pentingnya profesionalisme yang terus
berkembang dengan pesat. Saat guru merasa saling mendukung satu sama lain dan terlibat dalam komunitas
yang aktif, mereka memiliki motivasi yang sangat besar untuk meningkatkan kompetensi dirinya, naik
dalam penguasaan materi maupun pembaruan pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan nyata.
Lingkungan ini dapat membantu terciptanya kegiatan pembelajaran yang lebih bekerja sama dan lebih
bermakna. Selain itu, guru menjadi lebih terbuka untuk mengevaluasi diri, menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. Dengan demikian, organisasi profesi berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pendidikan secara berkelanjutan [26]. Organisasi profesi berkontribusi besar daam menciptakan suatu
budaya kolaboratif yang sangat mendukung perkembangan profesional guru, sehingga dapat menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna serta relevan dengan perkembangan zaman.

3.3.4 Mentoring dan Coaching

Mentoring dan coaching merupakan dua pendekatan penting dalam membantu guru berkembang secara
profesional. Dalam mentoring, guru yang lebih berpengalaman mendampingi guru baru untuk memberikan
arahan, dukungan emosional, juga masukan agar mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah dan memahami tugas mengajar. Sementara coaching, lebih sistematis dan berfokus untuk
meningkatkan kinerja melalui refleksi, penetepan tujuan, pengamatan praktik mengajar, dan umpan balik
yang terarah agar guru menemukan solusi dan bisa meningkatkan keterampilan dan kemampuannya secara
mandiri. Agar pendekatan ini lebih efektif, maka dibutuhkannya pembimbing dan pelatih yang kompeten
dan memadai, serta progam yang dirancang secara jelas dan mendapat dukungan dari sekolah. Dengan
mendapat pembimbingan yang baik, diharapkan guru dapat mengembangkan kemampuannya,
memperbaiki praktik dalam mengajar, serta memberikan layanan pendidikan yang lebih baik dan bermakna
bagi siswa [23].

4. KESIMPULAN

Profesionalisme seorang pendidik adalah sesuatu yang sangat penting dan tidak hanya memerlukan
keahlian teknis yang diperoleh dari pendidikan, tetapi juga memerlukan komitmen terhadap etika, tanggung
jawab, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. Namun, di Indonesia, terdapat banyak
kesalahpahaman mengenai praktik profesionalisme; di satu sisi, hal ini sering kali dipandang sebagai
sekadar aturan administratif, khususnya setelah sertifikasi, tanpa adanya perbaikan nyata dalam kualitas
pengajaran. Di sisi lain, etika dalam pembelajaran sering diartikan hanya sebagai perilaku yang terlihat,
mengabaikan hakekat etika yang sebenarnya sebagai kemampuan untuk merenung dan memperjuangkan
keadilan serta tanggung jawab moral yang dalam. Untuk mengatasi kesalahpahaman yang meluas ini dan
meningkatkan kualitas pendidik secara menyeluruh, diperlukan pendekatan yang terpadu. Pendekatan ini
mencakup peningkatan standar akademik dengan menjadikan nilai-nilai moral sebagai dasar utama profesi,
didukung oleh supervisi yang membantu dan pemahaman tentang etika digital. Selain itu, pelatihan
berkelanjutan yang rutin dan dinilai, serta keterlibatan aktif dalam kompetisi dan organisasi profesi (seperti
PGRI), merupakan faktor penting yang dapat mendorong motivasi, inovasi, dan kerja sama di antara para
pendidik. Terakhir, penerapan bimbingan dan pelatihan memberikan dukungan individual yang terfokus,
memungkinkan pendidik berpengalaman untuk membimbing mereka yang kurang berpengalaman, serta
memfasilitasi pemikiran mandiri untuk perbaikan cara mengajar. Dengan demikian, fokus peningkatan
kualitas guru seharusnya pada penghayatan etika, komitmen moral, dan pengembangan diri yang
berkelanjutan, melebihi sekadar memenuhi tuntutan administratif.
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